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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan
rahmat dan hidayah-Nya sehingga kami dapat menyusun dan
menyelesaikan buku ini dengan judul *Inovasi dan
Transformasi Pendidikan Islam: Strategi Holistik Menuju
Generasi Berkarakter di Era Digital."

Era digital telah membawa perubahan signifikan dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia pendidikan.
Kehadiran teknologi informasi membuka peluang besar untuk
memperluas  akses  pendidikan, memperkaya metode
pembelajaran, dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
belajar. Namun, transformasi ini juga menghadirkan tantangan
baru, seperti pengaruh negatif teknologi terhadap moralitas
generasi muda dan perlunya strategi untuk menjaga
keseimbangan antara nilai-nilai agama dan modernitas. Buku ini
dirancang untuk menjadi panduan sekaligus inspirasi bagi para
pendidik, peneliti, dan praktisi pendidikan Islam dalam
merespons dinamika ini.

Dalam buku ini membahas berbagai pendekatan inovatif
yang telah diimplementasikan dalam pendidikan Islam. Pada
bagian pertama, pembaca akan diajak untuk memahami
pengembangan pendidikan agama Islam melalui Kurikulum
Merdeka, yang memberikan fleksibilitas bagi guru untuk




menciptakan pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan
siswa. Kurikulum ini tidak hanya memberikan ruang kreativitas
bagi para pendidik, tetapi juga memastikan bahwa pembelajaran
tetap berbasis pada nilai-nilai Islam yang kokoh.

Selanjutnya, inovasi berbasis teknologi dibahas melalui
optimalisasi Learning Management System (LMS) untuk
meningkatkan minat belajar siswa, khususnya di tingkat
Madrasah Ibtidaiyah (MI). LMS menjadi salah satu alat penting
dalam era digital untuk menciptakan pembelajaran yang menarik,
fleksibel, dan interaktif. Dalam konteks ini, buku ini memberikan
gambaran praktis tentang bagaimana teknologi dapat
dimanfaatkan untuk mendukung proses pendidikan, termasuk
tantangan-tantangan yang mungkin dihadapi oleh para pendidik.

Buku ini juga mengeksplorasi berbagai metode
pembelajaran interaktif, seperti Problem-Based Learning (PBL),
yang dirancang untuk mengembangkan kemampuan berpikir
kritis siswa. Pendekatan ini relevan untuk membangun generasi
yang mampu menghadapi tantangan dengan solusi kreatif dan
berbasis pada analisis yang mendalam. Selain itu, metode PBL
dapat membantu siswa untuk memahami dan menginternalisasi
nilai-nilai Islam melalui konteks kehidupan nyata.

Salah satu hal yang menarik dalam buku ini adalah
pembahasan tentang pendekatan pendidikan Al-Qur'an dan Hadis
melalui metode Peer Teaching. Metode ini tidak hanya efektif
untuk meningkatkan pemahaman siswa, tetapi juga menanamkan
nilai-nilai kebersamaan dan tanggung jawab dalam proses
belajar-mengajar. Dalam buku ini, penulis menguraikan
bagaimana metode peer teaching dapat diterapkan secara praktis
dalam pendidikan Islam dan bagaimana pendekatan ini mampu
mengatasi kejenuhan belajar siswa.

Selain itu, buku ini juga menghadirkan pembahasan
tentang pendekatan Montessori, yang menekankan pembentukan
kemandirian dan tanggung jawab siswa melalui pembelajaran




holistik. Pendekatan ini sangat relevan untuk pendidikan Islam,
karena sejalan dengan prinsip-prinsip Islam tentang pentingnya
membentuk individu yang bertanggung jawab dan mandiri dalam
kehidupan. Pendekatan Montessori juga memberikan ruang bagi
siswa untuk belajar sesuai dengan ritme dan potensi mereka
masing-masing, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang
lebih inklusif dan efektif.

Dalam konteks era digital, buku ini khusus membahas
metode pendidikan berbasis media digital untuk meningkatkan
literasi mahasiswa Pendidikan Agama Islam (PAI). Literasi
digital menjadi salah satu kompetensi utama yang harus dimiliki
oleh generasi saat ini. Buku ini memberikan panduan praktis bagi
para pendidik dalam menggunakan media digital untuk
mendukung proses pembelajaran sekaligus menanamkan nilai-
nilai Islam. Pembahasan ini mencakup strategi pemanfaatan
media sosial, platform pembelajaran online, hingga aplikasi
berbasis teknologi yang dapat digunakan dalam pembelajaran.

Buku ini tidak hanya berfokus pada inovasi dalam metode
dan teknologi, tetapi juga pada aspek pembentukan karakter.
Model pembelajaran berbasis nilai-nilai  moral, seperti
pembentukan akhlak mahmudah melalui dzikir, menjadi elemen
penting dalam transformasi pendidikan Islam. Dalam buku ini,
pembaca akan menemukan panduan praktis dan refleksi
mendalam tentang bagaimana pendidikan Islam dapat tetap
relevan tanpa kehilangan esensi spiritualnya. Dengan
menanamkan akhlak yang baik, pendidikan Islam dapat menjadi
benteng yang kuat bagi generasi muda dalam menghadapi
tantangan moral di era digital.

Dalam konteks lain,, buku ini juga menyentuh aspek
penting tentang kolaborasi antara pendidik, orang tua, dan
komunitas dalam membangun sistem pendidikan Islam yang
tangguh dan adaptif. Pendidikan adalah tanggung jawab bersama,
dan keberhasilan pendidikan Islam tidak dapat dicapai tanpa




keterlibatan semua pihak. Buku ini memberikan wawasan tentang
bagaimana kolaborasi ini dapat dilakukan secara efektif,
termasuk melalui program-program komunitas yang berbasis
nilai-nilai Islam.

Sebagai penutup, buku ini menggarisbawahi pentingnya
pendekatan holistik dalam pendidikan Islam. Pendekatan ini tidak
hanya mencakup inovasi dalam metode pembelajaran, tetapi juga
integrasi nilai-nilai Islam, teknologi, dan strategi pembelajaran
yang relevan dengan kebutuhan zaman. Dengan pendekatan yang
holistik, pendidikan Islam dapat menjadi fondasi yang kuat untuk
mencetak generasi berkarakter unggul di era digital.

Kami menyadari bahwa tantangan yang dihadapi oleh
pendidikan Islam di era digital sangatlah besar. Namun, kami juga
percaya bahwa dengan semangat inovasi, kolaborasi, dan
dedikasi, tantangan ini dapat diubah menjadi peluang. Buku ini
adalah wujud dari keyakinan tersebut, dan kami berharap buku ini
dapat memberikan manfaat yang besar bagi para pembaca, baik
sebagai referensi akademik maupun inspirasi praktis.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada
semua pihak khususnya kepada Rektor dan Dekan Fakultas
Tarbiyah 11Q Jakarta, yang telah berkontribusi dalam penyusunan
buku ini. Semoga buku ini dapat menjadi sumbangan berharga
bagi dunia pendidikan Islam, baik di Indonesia maupun di tingkat
global.

Jakarta, 17 Januari 2025

Tim Editor
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